BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh infrastruktur transportasi,

infrastruktur energi terbarukan, dan belanja modal daerah terhadap pertumbuhan

ekonomi di Sulawesi Selatan periode 2010-2024, diperoleh beberapa kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Variabel infrastruktur transportasi tidak berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di Sulawesi Selatan. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa peningkatan panjang jalan dan pembangunan
infrastruktur transportasi belum mampu mendorong pertumbuhan
ekonomi secara langsung.

Variabel infrastruktur energi terbarukan berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Sulawesi Selatan. Kondisi
ini menunjukkan bahwa perkembangan energi terbarukan masih berada
pada tahap awal dan belum memberikan kontribusi nyata terhadap
aktivitas ekonomi daerah.

Variabel belanja modal daerah berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi di Sulawesi Selatan. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa peningkatan belanja modal daerah mampu
mendorong aktivitas ekonomi melalui pembangunan infrastruktur dan
fasilitas publik.

Variabel infrastruktur transportasi, infrastruktur energi terbarukan, dan
belanja modal daerah secara simultan berpengaruh signifikan terhadap

pertumbuhan ekonomi di Sulawesi Selatan. Kondisi tersebut
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menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi daerah dipengaruhi oleh

keterkaitan antara infrastruktur fisik dan kebijakan fiskal pemerintah.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, maka berikut ini adalah

saran yang diperoleh:

1.

Pemerintah daerah Sulawesi Selatan perlu meningkatkan efektivitas
pembangunan infrastruktur transportasi agar dampaknya terhadap
pertumbuhan ekonomi dapat lebih optimal. Peningkatan kualitas jalan
dan pemerataan infrastruktur antarwilayah perlu menjadi fokus utama
dibandingkan hanya peningkatan panjang jalan. Integrasi infrastruktur
dengan kawasan produksi, industri, dan perdagangan perlu diperkuat
agar manfaat ekonomi dapat lebih cepat dirasakan. Perencanaan
pembangunan perlu disesuaikan dengan potensi ekonomi masing-
masing wilayah. Upaya tersebut dapat meningkatkan peran infrastruktur
transportasi dalam mendukung pertumbuhan ekonomi daerah.

Pemerintah daerah perlu mempercepat pengembangan infrastruktur
energi terbarukan yang lebih terintegrasi dengan sektor industri dan
rumah tangga. Pemanfaatan energi terbarukan perlu diarahkan untuk
mendukung kegiatan produksi agar memberikan dampak ekonomi yang
lebih nyata. Peningkatan investasi pada sektor energi juga perlu disertai
dengan penguatan jaringan distribusi energi di seluruh wilayah. Kebijakan
pengembangan energi terbarukan perlu mempertimbangkan kesiapan
infrastruktur pendukung. Langkah tersebut dapat meningkatkan kontribusi

sektor energi terhadap pertumbuhan ekonomi daerah.
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Pemerintah daerah perlu mempertahankan dan meningkatkan alokasi
belanja modal daerah secara tepat sasaran untuk mendukung
pertumbuhan ekonomi. Prioritas belanja modal perlu difokuskan pada
pembangunan infrastruktur dasar seperti jalan, fasilitas publik,
pendidikan, dan kesehatan. Efektivitas penggunaan anggaran perlu
diawasi agar memberikan dampak langsung terhadap aktivitas ekonomi
masyarakat. Penguatan perencanaan anggaran daerah dapat
meningkatkan kualitas pembangunan. Hal ini dapat memperkuat peran
belanja modal sebagai pendorong utama pertumbuhan ekonomi di
Sulawesi Selatan.

Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian dengan
menambahkan variabel lain yang dapat memengaruhi pertumbuhan
ekonomi daerah. Variabel seperti investasi swasta, kualitas sumber daya
manusia, tingkat industrialisasi, dan produktivitas sektor ekonomi dapat
digunakan untuk memperluas analisis. Penggunaan metode dan periode
data yang lebih panjang juga dapat meningkatkan akurasi hasil penelitian.
Pendekatan model analisis yang lebih kompleks dapat memberikan
gambaran hubungan antarvariabel secara lebih mendalam.
Pengembangan tersebut diharapkan dapat memperkaya kajian

pertumbuhan ekonomi daerah.

5.3 Implikasi Hasil Penelitian

1.

Implikasi dari hasil penelitian ini yaitu sebagai berikut:
Implikasi Teoretis
Hasil penelitian menunjukkan bahwa infrastruktur transportasi tidak

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, infrastruktur
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energi terbarukan berpengaruh negatif dan tidak signifikan, sedangkan
belanja modal daerah berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di Sulawesi Selatan. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi tidak hanya ditentukan oleh
keberadaan infrastruktur fisik, tetapi juga dipengaruhi oleh efektivitas
pengelolaan fiskal pemerintah daerah. Hasil ini memperkuat kajian teori
pertumbuhan ekonomi yang menekankan peran modal fisik dan kebijakan
fiskal dalam mendorong output ekonomi. Hubungan antara infrastruktur
dan pertumbuhan ekonomi dalam konteks daerah menunjukkan pola
yang berbeda tergantung pada tingkat pemanfaatan dan kualitas
infrastruktur. Penelitian ini memberikan kontribusi pada kajian ekonomi
regional terkait variasi pengaruh infrastruktur terhadap pertumbuhan
ekonomi daerah.

Implikasi Praktis

Hasil penelitian ini memberikan gambaran kepada pemerintah daerah
bahwa tidak semua bentuk pembangunan infrastruktur memberikan
dampak langsung terhadap pertumbuhan ekonomi. Belanja modal
daerah terbukti memiliki peran yang lebih nyata dalam mendorong
aktivitas ekonomi melalui pembangunan fasilitas publik dan infrastruktur
dasar. Pemerintah daerah perlu meningkatkan efektivitas pemanfaatan
infrastruktur transportasi agar tidak hanya berfokus pada pembangunan
fisik tetapi juga pada integrasi dengan sektor ekonomi produktif.
Pengembangan energi terbarukan perlu diiringi dengan peningkatan

akses dan pemanfaatan dalam sektor industri dan rumah tangga. Kondisi
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tersebut dapat membantu pemerintah dalam menentukan prioritas
pembangunan yang lebih tepat sasaran.

Implikasi Kebijakan

Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi pemerintah daerah dalam
merumuskan kebijakan pembangunan ekonomi di Sulawesi Selatan.
Kebijakan belanja modal daerah perlu diarahkan pada sektor-sektor yang
memiliki dampak langsung terhadap aktivitas ekonomi masyarakat.
Pemerintah juga perlu meningkatkan kualitas infrastruktur transportasi
melalui peningkatan kemantapan jalan dan pemerataan akses
antarwilayah. Pengembangan energi terbarukan perlu didukung dengan
kebijakan investasi dan infrastruktur distribusi yang lebih terintegrasi.
Kebijakan pembangunan yang seimbang antara infrastruktur, energi, dan
fiskal dapat memperkuat pertumbuhan ekonomi daerah secara

berkelanjutan.
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